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BAB I 

    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang      

        Penggunaan obat tradisional dikalangan masyarakat sebagai 

alternatif pengobatan semakin meningkat. Menyatakan sekitar 80% 

penduduk di dunia     menggunakan obat tradisional yang berasal dari 

tanaman (Verma et al, 2011). 

 Indonesia memiliki banyak tumbuhan berkhasiat obat, namun 

belum banyak dikaji secara ilmiah. Tumbuhan yang dipakai dalam 

pengobatan tradisional perlu ditunjang dengan kajian ilmiah sehingga 

dapat dipastikan kebenaran khasiatnya dan dapat diperoleh data ilmiah 

mengenai komponen aktif dari bahan nabati tersebut. Secara umum, 

kegunaan tumbuhan  obat  sebenarnya  disebabkan oleh kandungan 

kimia yang dimiliki. Meskipun tidak diketahui secara rinci,tetapi 

pendekatan farmakologi menghasilkan informasi kegunaan tumbuhan 

obat  

 Dalam proses pembuatan Obat Tradisional, bahan baku yang 

digunakan harus memenuhi persyaratan mutu, baik parameter spesifik 

dan non spesifik. Standarisasi sebagai serangkaian parameter, prosedur, 

dan cara pengukuran yang hasilnya merupakan unsur- unsur terkait 

seperti paradigma mutu yang memenuhi standar dan jaminan stabilitas 

produk. Standarisasi dilakukan agar tanaman yang akan digunakan 

sebagai bahan baku obat tradisional memiliki kualitas yang baik sesuai 

dengan persyaratan . 

 Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) merupakan salah satu tanaman 

yang banyak digunakan dan digemari oleh masyarakat, baik untuk 

bumbu masakan sebagai pengasam  makanan, sehingga fungsinya seperti 

cuka. Sebagai bahan obat tradisional, perasan jeruk nipis bisa dipakai 

sebagai obat batuk. Selain itu, juga dimanfaatkan sebagai minuman jeruk 
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nipis dingin dan hangat. Tanaman ini penyebarannya sangat luas dan 

dapat berubah terus-menerus sepanjang tahun. Diantara 1.300 jenis jeruk, 

jeruk nipis atau dalam bahasa latinnya Citrus aurantifolia S memiliki 

manfaat yang paling banyak (Azwar, 2010). 

                Daun benalu  jeruk  nipis mempunyai  kandungan antara lain 

minyak atsiri, sitral,limonena, lemon kamfer, fellandrena, geranil asetat, 

kadinena, linalin asetat, asamsitrat7-7,6%,  damar, mineral, vitamin 

B1 dan vitamin C.  

 Daun benalu jeruk nipis mempunyai khasiat sebagai obat 

batuk, disentri, mencret, ambeien dan jerawat. Senyawa aktif 

antibakteri dalam minyak atsiri daun jeruk nipis adalah senyawa 

golongan terpena (Rosyad, 2009). Bagian yang dimanfaatkan sebagai 

obat selain buah, daunnya pun biasa digunakan sebagai obat tekanan 

darah tinggi (hipertensi) . Dimana kandungan kimia yang terdapat pada 

daun benalu jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) adalah alkaloid, 

polisakarida, flavonoid, tanin dan minyak atsiri (Hutapea, 2000). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah benalu jeruk nipis dapat dijadikan sebagai obat tradisional 

yang di alami ? 

2. Bagaimana proses ekstraksi benalu jeruk untuk dijadikan obat 

tradisional yang alami ? 

3. Apa saja kandungan kimia yang terdapat pada benalu jeruk nipis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk melakukan standarisasi ekstraksi daun benalu jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia S ). 

2. Untuk mengetahui proses ekstrak benalu jeruk nipis sebagai obat 

tradisional yang alami . 

3.  Untuk mengetahui Kandungan pada benalu jeruk nipis sebagai obat 

tradisioal . 

 



 
 

3 
 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Sebagai saran penelitian ilmu pengetahuan tentang melakukan 

ekstraksi dari daun benalu jeruk nipis  (Citrus aurantifolia S ) . 

2. Untuk mengetahui hasil proses ekstraksi untuk dijadikan obat  

tradisional yang alami . 

3. Sebagai saran penelitian ilmu pengetahuan tentang mengetahui 

komposisi kimia yag ada di benalu jeruk nipis . 
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